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MENJADI juri lomba lukis nasional pada tahun 1998,
dosen Fakultas Seni Rupa dan Desain (FSRD) ISI
Yogyakarta dan pelukis senior Fadjar Sidik merasa

tidak sreg dengan kecenderungan meruyaknya gaya
abstrak. Dari seribu lebih peserta. gaya abstrak yang
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paling dominan. Dan. schagaimana dilaporkan Aompas

ketika itu, menurut Fadjar, vang berkualitas sangat
sedikit. Rata-rata mereka lemah dalam teknik. Mereka

mengira melukis abstrak atau membuat abstraksi it

kerja gampang. Tetapi. celakanya, para juri lain ru-

panya tersihir aura reformasi. Mereka mabuk seni rupa

vang mendewakan isi-isian” dan mengabaikan dimensi

keindahan. Karya-karya semacam itu pun lantas jadi

pegangan sebagai “karya baik” schingga banyak pe-

lukis muda vang terkena sindrom ngeri melukis indah.

Jadi. pantas saja Fadjar Sidik gundah.

EMENTARA itu, me-
nurut tuturan pensi-
unan guru besar
FSRD ITB, Doktor
Sudjoko, di Seni Rupa
ITB, biangnya abstrak, maha-
guru Ries Mulder, yang meng-
ajar tahun 1948-1960, tak per-
nah sama sekali mendasarkan
pendidikan melukis pada dalih
"tidak perlu indah”. Sebab, ia
khawatir kalau kerja muridnya
nanti belum apa-apa sudah
menjadi serampangan atas na-
ma "boleh jelek”. Walhasil, tak
seorang pun murid Ries Mulder
(antara lain Sadali, Mochtar
Apin, Srihadi, dan But Mochtar)
yang meremehkan keindahan.
Namun, saya yakin, Fadjar
Sidik akan merasa sreg me-
nyaksikan pameran tunggal
muridnya (vang kemudian me-

lanjutkan magister seni rupa
murninya di ITB): Edi Sunaryo,
52 tahun, yang berlangsung di
Museum Nasional, Jakarta,
19-21 Oktober. Pameran ber-
tajuk "An Artistic Journey of
Edi Sunaryo” itu menyajikan 44
lukisan dan enam karya grafis
cukilan kayu, yang disiapkan-
nya selama dua tahun, dan cen-
derung bernada abstrak (semi-
abstrak). .

Lewat pamerannya ini, Edi
membuktikan bahwa "abstrak
juga tak mati-mati” (seperti ju-
ga "realisme tak mati-mati”, se-
bagaimana disebutkan kritikus
seni rupa Agus Dermawan T),
kendati sudah coba dibabat ha-
bis dalam rentang sejarah yang
panjang oleh Sudjojono, Trisno
Sumardjo, Lekra, dan mereka
yang sok "kiri baru”.

Di tangan Edi Sunaryo yang
kreatif: abstrak terus bergerak.
Dia membawa gaya itu dengan
keterampilan teknik yang tinggi
dan penuh variasi. Tidak beku
menjadi maneristik. Edi tidak
berhenti pada lukisan abstrak
vang dekoratif, dengan menam-
pilkan artefak-artefak arkeolo-
gi, citraan pola hias primitif,
dari Papua, Toraja, Dayak, dan
Batak, seperti pada lukisan Ka-
in Hitam (2001), serial Citra Pri-
mitif (2002), serial Artefak
(2002), dan serial Image (2002).
Kendati ia sadar bahwa itu me-
rupakan salah satu puncak pen-
capaian estetikanya. Pencapai-
an yang mantap itu didukung
oleh kepiawailannya dalam olah
grafis cukil kayu yang telah ter-
uji bahkan di publik Jepang,
vang punya tradisi panjang dan
terkenal sangat kritis dalam so-
al seni cetak.

Maka, Edi pun bergerak. Ba-
ginva, kreativitas memang ha-
rus berjalan sesuai dengan per-
kembangan situasi dan waktu.
Dia tak hendak berhenti pada
dekorasi vang sekadar meru-
pakan reaksi pada horror vacui
(ngeri pada kekosongan) se-
hingga menderita amor infini
(cinta pada ketanpabatasan),
yang salah-salah hanya akan
menghasilkan lukisan sekadar
sebagai sepotong hiasan din-
ding yang manis.

Edi Sunaryo pun lalu mela-
kukan proses lain yang akan
memberi makna yang lebih ka-
ya pada lukisan secara kese-
luruhan. Misalnya, bagaimana
dia membawa gaya abstrak-de-
koratifnya ke komposisi abstrak
yang dicampur dengan bentuk
realis. Dengan demikian, sua-
sana liris pun diubahnya men-
jadi sebuah prosa-liris, yang
bercerita dengan metafora.

Lihatlah, misalnya, Potret Se-
pasang Sepatu (2001), yang



Judul: "Balada Sepatu”, 2001
Karya: Edi Sunaryo

Ukuran: 135 x 300 cm
Media: Qil on canva

hkan dua garis merah ver-

CCara pas seningga sung-
enghidupkan keseluruh

L1586 YErnE ||Ir|ll.'?!|||.|‘-.|

il pertanvaan seka
telah sukses dengan ab
koratifnva, lalu berlks

neninjau berbagai kein
punung, kapan Edi Su
memihih salah satu gu

il lakukan pendaki
ta lain, kapan dia
CUKAN pencanian

ta ilu kembali mela

tikal untuk

[RF T Kt Plan aan ki

| 1e } B
i L L TTIAL

FaRD IS]

air



	331.jpg
	331b.jpg

